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RINGKASAN

Nuri Amaliyatun Nisa. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 4 Agustus
2022. Pengaruh Konsentrasi Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) Sebagai
Gelling Agent Terhadap Sifat Fisika dan Kimia Sediaan Gel Oleanolic Acid
Pembimbing 1: Yudi Purnomo. Pembimbing 2: Ike Widyaningrum

Pendahuluan: Gelling agent merupakan bahan pembawa yang berperan penting
dalam mutu fisik dan kimia sediaan gel. HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose)
merupakan salah satu gelling agent dengan keunggulan menghasilkan gel yang
jernih, efek mendinginkan, dan mudah dicuci air, tetapi menghasilkan lapisan film
yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
HPMC terhadap sifat fisika dan kimia sediaan gel oleanolic acid.

Metode: Penelitian eksperimental laboratorium pada formulasi sediaan gel
oleanolic acid dengan gelling agent HPMC konsentrasi 1%, 2% dan 3% kemudian
dianalisa sifat fisika (organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar) dan kimia
(pH). Pengujian dilakukan dengan pengulangan tiga kali (n=3). Data daya sebar dan
pH dianalisa dengan one-way ANOVA dilanjutkan analisa post hoc, sedangkan data
viskositas dianalisa dengan kruskal-wallis dilanjutkan mann-whitney p<0,05
dianggap siginifikan.

Hasil: Sifat organoleptis ketiga formula adalah berkonsistensi semisolid, bening
dengan bau khas HPMC dan homogenitas yang sama. Nilai viskositas formula 3
lebih tinggi (6209,67 mPa.s) dari pada F1 (2375,67 mPa.s) dan F2 (2392,67 mPa.s).
Nilai daya sebar pada F1 tanpa beban, dengan beban 50 g dan 100 g lebih tinggi
berturut-turut yaitu 6,25 cm;7,27 cm;7,53 cm dibandingkan F2 dan F3. Nilai derajat
keasaman (pH) pada F1 F2 F3 berturut-turut 6,84; 7,26; 7,44. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi konsentrasi HPMC semakin kental sediaan gel, semakin kecil daya
sebar dan semakin tinggi derajat keasaman (pH).

Kesimpulan: Perbedaan konsentrasi HPMC tidak mempengaruhi sifat fisika
organoleptis dan homogenitas. Konsentrasi HPMC 2% memberikan pengaruh pada
sifat fisika viskositas dan daya sebar serta pada sifat kimia derajat keasaman (pH)
menujukkan hasil yang paling baik.

Kata Kunci: Oleanolic acid; gelling agent; HPMC,; sifat fisika; sifat kimia.
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SUMMARY

Amaliyatun Nisa, Nuri. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
Agustus 2022. Effect of Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC) Concentration
as Gelling Agent on Physical and Chemical Properties of Oleanolic Acid Gel
Preparation.

Supervisor 1: Yudi Purnomo. Supervisor 2: Ike Widyaningrum.

Background: Gelling agent is an important material in the physical and chemical
quality of gel. HPMC (Hydroxy Propyl Methyl Cellulose) is one of the gelling
agents with the advantage of producing a clear gel, cooling effect, and easy to wash
off with water, but produces a deficient film coating. This study aims to determine
the effect of HPMC concentration on the physical and chemical properties of
oleanolic acid gel preparation.

Method: Experimental laboratory research on the formulation of oleanolic acid gel
preparations with HPMC concentrations of 1%, 2% and 3% then analyzed the
physical properties (organoleptic, homogeneity, viscosity, spreadability) and
chemical properties (pH). The test was carried out with three repetitions (n=3). The
spreadability and pH data were analyzed by one-way ANOVA followed by post
hoc analysis, while the viscosity data were analyzed by Kruskal-Wallis followed by
Mann-Whitney p<0.05 which was considered significant.

Result: The organoleptic properties of the three formulas are semisolid consistency,
clear with the characteristic odor of HPMC and the same homogeneity. The
viscosity value of formula 3 is higher (6209.67 mPa.s) than F1 (2375.67 mPa.s) and
F2 (2392.67 mPa.s). The dispersion power value in F1 without load, with a load of
50 g and 100 g was higher, respectively, that is 6.25 cm; 7.27 cm; 7.53 cm compared
to F2 and F3. The value of the degree of acidity (pH) in F1 F2 F3 respectively 6.84;
7.26; 7.44. This shows that the higher the concentration of HPMC, the thicker the
gel preparation, the smaller the spreadability and the higher the degree of acidity

(pH).

Conclusion: The difference in HPMC concentration did not affect the physical
properties of organoleptic and homogeneity. HPMC concentration of 2% influence
on the physical properties of viscosity and dispersion as well as the chemical
properties of the level (pH) showed the best results.

Keyword: Oleanolic acid; gelling agent; HPMC; physical properties; chemical
properties.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sediaan farmasi dengan rute topikal banyak digunakan sebagai keperluan
terapi. Sediaan topikal merupakan sediaan yang penggunaannya pada kulit untuk
memberikan efek lokal (Affandy et al., 2021). Sediaan topikal terdiri dari zat aktif
dan zat tambahan. Suatu zat tambahan pada sediaan topikal harus mudah
diaplikasikan pada kulit, mudah dibersihkan dan tidak menyebakan iritasi (Ansel,
2008). Penggunaan sediaan topikal ditujukan pada kondisi tertentu seperti infeksi
kulit yang ringan, sengatan dan gigitan serangga, gatal-gatal dan untuk
mendapatkan efek lokal. Kelebihan dari sediaan topikal yaitu mudah digunakan
pada kulit dan mudah terabsorpsi oleh kulit. Beberapa sediaan topikal antara lain
gel, krim, salep dan lotion (Octasari & Ayuningtyas, 2016).

Sediaan gel adalah salah satu sediaan topikal yang penggunaannya disukai oleh
masyarakat (Aryantini et al., 2020). Sediaan gel merupakan sediaan semi padat
yang komposisinya sebagian besar mengandung air, sehingga dapat menghidrasi
permukaan kulit bagian atas dan dapat mengurangi risiko timbulnya peradangan
lebih lanjut akibat menumpuknya minyak pada pori-pori. Kelebihan dari sediaan
gel yaitu memberikan efek dingin pada kulit, mudah dicuci oleh air, daya sebar pada
kulit baik, memiliki viskositas dan daya lekat tinggi, memiliki tingkat kejernihan
yang tinggi, dan pelepasan obatnya baik (Voight, 1994). Dalam formulasi sediaan
gel terdiri dari bahan aktif, basis gel, dan bahan tambahan (Tsabitah et al., 2020).

Oleanolic acid adalah salah satu bahan aktif yang digunakan dalam sediaan gel

(Kartini et al., 2018). Oleanolic acid merupakan metabolit sekunder dari golongan
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triterpenoid yang terkandung dalam beberapa tumbuhan (Huaman & Inquiltupa,
2019). Oleanolic acid memiliki sifat kelarutan sukar larut dalam air. Oleanolic acid
memiliki beberapa aktivitas farmakologi yaitu sebagai anti inflamasi, anti oksidan,
anti mikroba dan analgetik (Kartini et al., 2018).

Basis gel atau gelling agent pada sediaan gel merupakan bahan tambahan dalam
formulasi sediaan gel (Marlina, 2020). Komponen gelling agent pada formulasi
sediaan gel merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi sifat fisik gel
(Forestryana et al., 2020). Dalam pembuatan gel ada beberapa jenis gelling agent
dapat digunakan baik alami, semisintetis, maupun sintetis. HPMC (Hydroxy Propyl
Methyl Cellulose) merupakan salah satu jenis gelling agent yang termasuk
golongan polimer semisintetis. Adapun keunggulan dari HPMC yaitu dapat
menghasilkan cairan yang jernih, memiliki efek mendinginkan, mudah dicuci
dengan air, tidak menyumbat pori-pori kulit, tidak mengiritasi kulit dan
menghasilkan gel dengan viskositas yang baik dalam penyimpanan yang lama
(Rowe, 2009). HPMC dapat menghasilkan cairan yang lebih jernih dibandingkan
CMC-Na. Selain itu, HPMC merupakan bahan yang tidak beracun dan noniritatif.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Nursiah et al. (2011) disebutkan bahwa gelling
agent HPMC memiliki kestabilan fisik paling optimal pada sediaan gel (Pramuji
Afianti & Murrukmihadi, 2015).

Dalam sediaan farmasi evaluasi mutu sediaan gel merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan (Forestryana et al., 2020). Evaluasi mutu pada sediaan gel
oleanolic acid dilakukan untuk membuktikan bahwa sediaan yang dibuat
memenuhi persyaratan sebagai sediaan gel untuk penggunaan topikal. Evaluasi

yang dilakukan secara fisik meliputi uji organoleptis, viskositas, homogenitas dan
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daya sebar sedangkan evaluasi secara kimia meliputi uji pH, penetapan kadar dan
identifikasi zat aktif. Berdasarkan latar belakang tersebut masih jarang dilakukan
penelitian terhadap oleanolic acid dengan menggunakan gelling agent HPMC, yang
sering digunakan sebagai bahan pelembap kulit yang dikenal sebagai triterpene.
Oleanolic acid juga berfungsi sebagai anti oksidan, serta memiliki sifat anti
mikroba dan anti inflamasi, maka perlu dilakukan penelitian perbedaan konsentrasi
gelling agent HPMC terhadap sifat fisika dan kimia sediaan gel oleanolic acid
untuk mengembangkan penelitian sebelumnya sehingga didapatkan sediaan yang
bermutu (Tsabitah et al., 2020).
1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah gelling agent HPMC dengan berbagai konsentrasi berpengaruh

terhadap sifat fisika sediaan gel oleanolic acid?
2. Apakah gelling agent HPMC dengan berbagai konsentrasi berpengaruh

terhadap sifat kimia sediaan gel oleanolic acid?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain :
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi gelling agent HPMC terhadap sifat
fisika sediaan gel oleanolic acid
2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi gelling agent HPMC terhadap sifat

kimia sediaan gel oleanolic acid

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dengan dilakukan penelitian mengenai pembuatan sediaan gel oleanolic

acid yang menggunakan berbagai konsentrasi gelling agent HPMC, dapat


https://journal.sociolla.com/bjglossary/pelembap

didapatkan informasi mengenai mutu sediaan gel yang baik dengan

melakukan pengamatan sifat fisika dan kimia.

1.4.2 Manfaat Praktis

REPOSITORY

Penelitian ini bertujuan membuktikan konsentrasi gelling agent HPMC

University of Islam Malang

yang optimal yang dapat menunjukkan sifat fisika dan kimia gel oleanolic
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Perbedaan konsentrasi HPMC tidak mempengaruhi pada sifat fisika
organoleptis dan homogenitas.
2. Konsentrasi HPMC 2% memberikan pengaruh pada sifat fisika viskositas
dan daya sebar yang memenuhi syarat viskositas dan daya sebar.
3. Konsentrasi HPMC 2% memberikan pengaruh pada sifat kimia derajat
keasaman (pH) yang memenuhi syarat derajat keasaman (pH).
7.2 Saran
1. Melakukan uji stabilitas untuk mengetahui sediaan tetap stabil pada jangka
waktu yang lama.
2. Melakukan uji aseptabilitas untuk mengetahui respon konsumen terhadap
penggunaan sediaan gel.
3. Melakukan uji farmakologi yaitu uji aktivitas untuk mengetahui efektivitas
dari sediaan gel.
4. Melakukan uji penetapan kadar untuk mengetahui kadar bahan aktif pada

sediaan gel.
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